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KATAPENGANTAR

Indonesia merupakan salah satu dari tujuh negara "megadiversity,, yang
kaya akan keanekaragaman hayati, yang merupakan reservoir bagi bahan-bahan
kimia yang potensial sebagai obat-obatan, bahan agrokimia atau bahan baku
industri. Iklim tropis di Indonesia dengan temperatur yang tinggi dan lembab
ditambah dengan tingginya intensitas matahari dan interaksi tumluhan dengan
serangga, memacu tumbuhan tersebut untuk menghasilkan senyawa-senyawa
bahan alami yang potensial.

Pemanfaatan sumber daya hayati khususnya tumbuhan tropis Indonesia
sebagai penghasil bahan-baha;r kimia yang berguna belum dilakukan secara
optimal untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan kesejahteraan rakyat
Indonesia, untuk itu perlu adanya wadah yang menampung parJ ahli untuk saling
berinteraksi dalam pengembangan ilmu kimia bahan alam y5ng dapat dimanfaatkandalam pengelolaan tumbuhan tropis Indonesia. eentingnya penelitian,
pengembangan dan pengelolaan tumbuhan tropis Indonesia khususnya dalam
menggali potensi tanaman obat tradisional perlu dilakukan melalui saintiiikasi dan
standarisasi yang sinergis antara lembaga pemerintah, instansi perguruan tinggi
dan lembaga riset terkait.

Standardisasi bahan alam sangat penting dilakukan karena berkaitan
dengan kandungan kimia dan efek terapinya. Kandungan simplisia seperti zat aktifjumlahnya sangat berkaitan dengan efek terapi yang dihasilkan karena setiaptanaman obat memiliki kandungan senyawa aktif yang unik dengan efek
farmakologisnya masing-masing.

Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia bekerjasama dengan program Studi
Kimia Fakultas Sains dan Teknologi (FST) dan Program Studi farmasi Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) UIN Syarii Hidayatullah Jakarta, telah
!:illqit melaksa.nakan Simposium Nasional Kimia Bahan Atam Xx (SimAlasKBA-
2oL2) yang diselenggarakan pada tanggal 9-10 oktober 2oLz di Kampus 3 uIN
Syarif Hidayatulah Jakarta dengan mengundang beberapa pembicara tamu (pakar)dari berbagai perguruan tinggi terkemuka di dalam dan luar negeri)' eaoa
pelaksanaan Simposium Nasional ini telah dibahas berbagai perkemban-gan terkinidalam bidang kajian kimia bahan alam dan kaitan-nya dengan -eksplorasi,
karakterisasi serta standarisasi tanaman obat tradisional Indonejia lnerUal) dan
implementasinya dalam pengobatan klinls serta pertukaran informasi ailam rangka
memperkuat jalinan kerjasama antar penelitri, praktisi dan kalangan industri yang
konsens dengan pengembangan tanaman obat herbal Indonesia.

Simposium Nasional Kimia Bahan Alam ini dikelompokkan menjadi tiga
bagian, yakni sesi pleno yang diisi oleh pembicara undangan, baik dari luar negeri
maupun dalam negeri (13 orang Pembicara), sesi paralel-(so pembicara) dan sesipostel (27 judul). Dari keseluruhan. hasil simposium ini telah dipilih beberapamakalah terbaik ya.ng akan dipublikasikan pada jurnal HKBAI yant sudah
terakreditasi serta sebigian lainnya diterbitkan dalam Lentuk prosiding. Kami atasnama panitia mengucapkan terima kasih kepada Himpunan Kimia Bahan Alam
Indonesia yang telah bekerjasama dengan baik dalam pelaksanaan kegiatan
simposium ini serta kepada seluruh mitra bestari yang telah bersedia meieview
semua artikel yang masuk dari seluruh peserta dan partisipasi dari berbagai pihak
termasuk dukungan dari pihak sponsor yang telah mendukung kegiatan siirposium
ini.

Wassalam

Ketua Pelaksana,
Drs, Dede Sukandar, M.Si

1V
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UJI HISTOPATOLOGI TERIIADAP ORGAI\i HATI DARI EKSTRAK ETIL
ASETAT MIKROBA ENDoFrrlKAcremonium sp DARr TIIMBUHAN KAi\DIs

GAJAH (Garcinia griffihii)

Muharnil*, Elfital, dan Munawarz
'Ju*sun Kimia Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya Palembang Sumatera Selatan

2Jurusan Biologi Fakultas MIPAUniversitas Sriwijaya Palembang Sumatera Selatan*muharni 
mvd(dyahoo.co.id

Abstrak

Telah dilakukan uji histopatologi pada organ hati tikus putih dari ekstrak etil asetat jamur endofitik
Acfemoniutn sp dari umbuhan kandis gajah (Garcinia gnfrithii). Hewan uji terdiri dari 3 kelompok diberi
bahan uji secara oral selama 30 hari dengan dosis 100 mg/kg, 400 mg&g BB, dan 1000 mglkg BB, I
kelompok diberi air suling sebagai kelompok pembanding. Selama percobaan hewan uji diberi makan
dan minum sesuai kebutuhan. Setiap hari dilakukan pengamatan kondisi umum dan gejala kelainan
dengan . Pada hari ke-31, masing-masing 3 ekor hewan uji dari tiap kelompok dikorbankan dan
dilakukan pemeriksaan histopatologi. Pada dosis I (100 mglkg BB), organ hati terlihat masih dalam
keadaan baik, . Pada dosis II (400 mg/kgBB) diamati organ hati mulai rusak, arsitektur lobules
umurnnya rusak, dansel hepar sebagian degenerasi hidropik. Pada konsentrasi III (1000 mglKg BB)
terlihat arsitektur lobules hepar rusak, susunan radier sel hepar terganggu, sel hepar sebagian apoptosis
umumnya nekrosis. Berdasarkan analisis data ini disimpulkan ekstrak etil asetat dari mikrobe endofitik
Acremonium sp bersifat toksit pada organ hati mencit putih pada konsentrsi 400 mg/Kg BB dan 1000
mgAQBB.

1. PENDAHULUAN

Tumbuhan kandis gajah diklasifikasikan ke dalam famili Guttiferae, genus Garcinia

dan spesies Garcinia grffithii T (Whitmore, I973).Tumbuhan kandis gajah yang selama ini
digunakan sebagai obat asam urat terbukti bahwa mikroba endofitiknya menghasilkan senyawa

antioksidan yang berpotensi unfuk dikernbangkan menjadi obat asam urat. Mikroba endofitik

adalah organisme hidup yang berukuran mikroskopis yang hidup dalam jaringan tanaman

(xylem dan phloem), daun, akar, buah, dan batang. Mikroba ini hidup bersimbiosis saling

menguntungkan (Hung and Annapurna, 2004 dan Thomas, 2004). Senyawa antioksidan

seskuiterpen (3,5-dihidroksi-2,5-dimetiltrideka-2,9,11-triena4,8-dion) dari jamur Acremonium

sp dan senyawa heksahidroksibenzen dari jamur Aspergillus niger masing-masing memiliki

nilai IC5s 10,8 dan 9,6 pglmL dengan metode uji DPPH, yaitu setara dengan senyawa

antioksidan standar (asam askorbat) dengan nilai ICso 9,8 pglml, (Elfita dkk, 2010). Kedua

senyawa antioksidan ini telah dilanjutkan ke uji aktivitas antioksidan yang menunjukkan

kemampuannya dalam menurunkan kadar asam urat dalam darah yaitu dengan metode santin-

santin oksidase (XO) ( Gutteridge, lgg5, Mc Cune et at.,2002). dan metode nitro tefrazolium

biru santin oksidase (NBTD(O (Degaulejac et al., 1999)). Hasilnya menunjukkan bahwa

senyawa seskuiterpen dari jamur Acremonium sp memiliki kemampuan yang tinggi untuk
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Toksisitas subkronik

Uji toksisitas subkronik menggunakan mencit putih betina sebanyak 80 ekor. Hewan uji
dikelompokkan secara acak dalam 4 kelompok masing-masing 20 ekor. Berat mencit untuk

masing-masing kelompok 28-30 g dengan umur 2-3 bulan. Tiga kelompok diberi bahan uji

dengan dosis yang berbeda yaitu 100; 400; dan 1000 mg/kg BB. Satu kelompok diberi air suling

sebagai kelompok pembanding. Pemberian dilakukan dengan rute oral selama 3 bulan. Selama

percobaan hewan uji diberi makan da! minum sesuai kebutuhan.

Tabel 1. Kondisi umum dan gejala kelainan hewan uji

- 
nafsu makan berkurang-

6{as-

nafsu makan berkurang
malag kurus

Pengamatan bentuk fisik dan aktivitas mencit selama bulan pertama pemberian dosis

obat terlihat bahwa kelompok dosis 100 mg/kg BB tidak menunjukkan kelainan yang berati jika

dibandingkan dengan kontrol. Hanya diakhir bulan kedua mencit terilihat mengalami penurunan

nafsu makan dan agak malas beraktivitas. Mencit dengan dosis 400 mglkg BB sudah terlihat

menurunan nafsu makan pada hari ke-20 dan diikuti dengan menumnnya aktivitas atau tedihat

banyak tidur. Berbeda halnya dengan mencit pada dosis 1000 mg/kg BB, sudah ada yang mati

pada minggu ke-empat dan gejala kelainan sudah terlihat dari 10 hari yang pertama. Kondisi

umum dan gejala kelainan hewan uji tertera pada Tabel l.
Pada hari ke-31, masing-masing hewan uji dilakukan pengambilan darah untuk

pemeriksaan biokimia darah dan hematologi yang dilakukan di Balai Besar Laboratorium

Kesehatan (BBLK) Palembang. Selanjutnya tiga hewan uji masing-masing kelompok dilakukan

KeL

I

sehat

- 
1af3161ftan berkurang
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pembedahan untuk pengambilan organ hati,. Pemeriksaan histopatologi dilakukan di

Laboratorim Patologi Anatomi RSMH Palembang

Hasil pemeriksaan histopatologi yang dilakukan meliputi organ hati. Setiap dosis

perlakuan 100 mg/kgBB (C2), 400 mglKg BB (C3), dan 1000 mglKgBB (C4) dilakukan

pengukuran sebanyak tiga kali ulangan dengan menggunakan kontrol (C1) juga dengan tiga

kali ulangan. Pada perneriksaan organ hati untuk kontol seperti terlihat pada Gambar 1,

teramati sruktur radier sel hepar baik, vena sentra beberapa melebar, struktur lobules hepar

dalam keadaan baik, beberapa portal tract, tanpa kelainan, dan secara keseluruhan sel-sel hepar

dalam keadaan normal.

Gambar 1. Organ hati kontrol

Perlakuan pada dosis I (100 mg/kg BB), pengamatan yang dilakukan pada organ hati

terlihat,arsitektur lobules masih dalam keadaan baik,vena sentra melebar, portal tract arteri

hepatis melebar dan dijumpai thrombus, duktus biliaris sebagian melebar, sinusoid sebagian

melebar, namun sel hepar umumnya masih baik, sel hepar ukuran inti monoton, namun

pernbuluh darah portal mulai melebar dan berisi thrombus, arsitektur lobules hepar umumnya

rusak portal tract: berisi thrombus, dan fokal-fokal infiltrat radang PMN diintralobular.

Gambar 2. Organ hati dosis I (100 mglkgBB)

184



W,mfrT
Jakarta, 9-10 Oktober 2012

Gambar 3. Organ hati dosis II (400 mg/kgBB)

Pada dosis II (400 mg/kgBB) diamati arsitektur lobules umumnya rusak, portal tract: a

hapatika melebar, berisi thrombust, infiltrate radang mononulkear, sel hepar sebagian

degenerasi hidropik, inti ukuran bervariasi, binucleated, kariolisis, karioreksis, piknosis dan

sitoplasm jernih, serta fokal-fokal infiltrate radang PMN di intralobularPada konsentrasi III
(1000 mglKg BB) terlihat arsitektur lobules hepar rusak , susunan radier sel hepar terganggu,

sel hepar sebagian apoptosis umumnya nekrosis, inti sel hepar ukuran bervariasi sebagian

karioreksis, dan kariolisis, granula eosinofilik pada sitoplasma sebagian hilang, degenerasi

hidropik, infiltrate radang PMN di portal tract, dan fokal-fokal sel radang di intralobular.

Gambar 4. Organ hati dosis [I (1000 mg/kgBB)

H*
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Berdasarkan analisis data uji histopatologi yang telah dilakukan terhadap organ hati

dari mencit putih disimpulkan ekstrak etil asetat dari mikroba endofitik Acremonium sp dari

tumbuhan kandis gajah bersifat toksit pada organ hati mencit putih pada konsentrsi 400 mg/Kg

BB dan 1000 mgA(g BB.

4. KESIMPULAI\

Ekstrak etil asetat dari jamur endofitik Acremonium sp dari tumbuhan kandis gajah

bersifat toksik terhadap organ hati dari mencit putih dan kerusakan berarti mulai terlihat pada

konsentrasi 400 mg/KgBB.
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